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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode pembelajaran inovatif dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia. Menggunakan pendekatan studi literatur sistematis, 

penelitian ini mengkaji 50 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2018-2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran inovatif seperti blended 

learning, project-based learning, dan problem-based learning dalam PAI memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasinya, termasuk kesiapan guru, infrastruktur teknologi, dan penyesuaian kurikulum. 

Kaataa Kunci: Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran Inovatif, Blended Learning, Project-

Based Learning. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the implementation of innovative learning methods in Islamic 

Religious Education (PAI) in Indonesia. Using a systematic literature review approach, this study 

examines 50 scientific articles published between 2018-2024. The results show that implementing 

innovative learning methods such as blended learning, project-based learning, and problem-based 

learning in PAI has positive impacts on student learning outcomes and motivation. However, several 

challenges exist in their implementation, including teacher readiness, technological infrastructure, 

and curriculum adaptation. 

Keywords: Islamic Religious Education, Innovative Learning Methods, Blended Learning, Project-

Based Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen fundamental dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia. Di era digital yang ditandai dengan perubahan teknologi 

yang pesat, PAI dituntut untuk beradaptasi dan mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai metode 

pembelajaran inovatif yang telah diimplementasikan dalam PAI, serta mengkaji efektivitas 

dan tantangannya. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi tantangan signifikan di era revolusi 

industri 4.0 dan society 5.0. Transformasi digital yang masif telah mengubah landscape 

pendidikan secara fundamental, menciptakan kebutuhan akan adaptasi dan inovasi dalam 

metode pembelajaran (Rahman & Abdullah, 2023). Data UNESCO (2023) menunjukkan 

bahwa 78% institusi pendidikan di negara berkembang masih menerapkan pendekatan 

konvensional dalam pembelajaran agama, sementara tuntutan era digital memerlukan 

pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif (Hassan et al., 2023). 

Di Indonesia, berdasarkan survei Kementerian Agama (2023), hanya 45% guru PAI 

yang telah mengintegrasikan metode pembelajaran inovatif dalam praktik mengajar. 

Kondisi ini mencerminkan kesenjangan antara praktik pembelajaran current dengan 

kebutuhan pendidikan kontemporer (Nurhalim & Syafei, 2024). Sebagaimana diungkapkan 

oleh Ahmad dan Rahman (2023), transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya 

mengubah cara belajar tetapi juga mempengaruhi preferensi dan gaya belajar peserta didik. 

Implementasi pendidikan inovatif dalam PAI menjadi urgen mengingat karakteristik 
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peserta didik generasi Z dan Alpha yang sangat familiar dengan teknologi digital. Penelitian 

Zainuddin dan Halili (2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan engagement peserta didik hingga 67% dan meningkatkan hasil 

belajar sebesar 23%. Namun, implementasi ini memerlukan pendekatan sistematis dan 

komprehensif. 

Berdasarkan studi pendahuluan, teridentifikasi beberapa masalah dalam implementasi 

pendidikan inovatif PAI, Kesenjangan Digital, Infrastruktur teknologi yang belum merata 

variasi kemampuan digital guru PAI dan akses teknologi yang terbatas di beberapa wilayah 

(Fadhilah & Nasution, 2022). Dari aspek Pedagogis adaptasi kurikulum PAI dengan 

pendekatan inovatif terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dengan teknologi modern dan 

keseimbangan antara aspek spiritual dan teknologi (Mahmud & Rahman, 2023) Begitupun 

Implementasi Praktis tentang keterbatasan sumber daya pembelajaran digital, evaluasi 

efektivitas metode inovatif dan sustainability program pembelajaran (Syarifuddin & Hasan, 

2024). 

Metode pembelajaran inovatif dalam PAI tingkat menengah pada Periode publikasi 

penelitian 2018-2024 dengan analisis pada aspek metodologi, efektivitas, dan tantangan 

implementasi pola implementasi pendidikan inovatif dalam pembelajaran PAI sehingga 

efektivitas pendidikan inovatif terhadap hasil belajar dan motivasi siswa dalam PAI menjadi 

tantangan dan solusi dalam implementasi pendidikan inovatif PAI. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis dengan menganalisis 50 

artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi 

periode 2018-2024. Kriteria inklusi meliputi artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, fokus 

pada metode pembelajaran PAI dan memiliki metodologi penelitian yang jelas serta 

dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemetaan Implementasi Pendidikan Inovatif dalam PAI serta distribusi Metode 

Pembelajaran Inovatif berdasarkan analisis 50 artikel penelitian, ditemukan distribusi 

penggunaan metode pembelajaran inovatif, seperti Blended Learning 35%, Project-Based 

Learning 25%, Problem-Based Learning 20%, Flipped Classroom 12%, Mobile Learning: 

8% (Sumber: Analisis Data Penelitian, 2024). 

Pola Implementasi yang terintegrasi Teknologi Digital seperti Learning Management 

System (LMS) 78%, Mobile Apps 45%, Virtual/Augmented Reality 15% dan Artificial 

Intelligence 8% (Ahmad & Rahman, 2023) adapun Pendekatan Pedagogis terdiri dari 

Student-Centered Learning 85%, Collaborative Learning 72%, Experiential Learning 65% 

dan Personalized Learning 48% (Nurhalim & Syafei, 2024). 

Efektivitas Implementasi Untuk Aspek Kognitif Peningkatan hasil belajar 15-25%, 

Pemahaman konsep meningkat 30%, Kemampuan analitis meningkat 28% dan Retensi 

pengetahuan meningkat menjadi 35% (Zainuddin & Halili, 2023), begitupula pada Aspek 

Afektif, Motivasi belajar meningkat 40%, Engagement meningkat 45%, Sikap positif 

meningkat 38% dan Kesadaran spiritual: meningkat 32% (Mahmud & Rahman, 2023) dan 

terakhir pada Aspek Psikomotorik pada Keterampilan digital meningkat 50%, kemampuan 

kolaborasi meningkat 42%, keterampilan komunikasi meningkat 35%, dan problem-solving 

meningkat 38% (Hassan et al., 2023). 

Analisis Pola Implementasi pada Transformasi Metodologis untuk 

mengimplementasikan pendidikan yang inovatif dalam PAI harus menunjukkan 

transformasi signifikan dari model konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi. 
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Blended learning menjadi pilihan dominan (35%) karena kemampuannya mengintegrasikan 

pembelajaran tradisional dengan digital (Rahman & Abdullah, 2023). Model ini 

memungkinkan untuk dilaksanakan, sehingga fleksibilitas pembelajaran pada akses materi 

24/7, personalisasi waktu belajar dan variasi metode penyampaian dapat diterima dengan 

baik. Begitupun pengayaan konten pembelajaran, integrasi multimedia, sumber belajar 

digital dan interactive content dapat membuat pembelajaran lebih lengkap dan dinamis.  

Integrasi teknologi penggunaan LMS (78%) menunjukkan kecenderungan kuat dalam 

adopsi platform digital. Menurut Ahmad dan Rahman (2023), integrasi teknologi 

memberikan dampak positif pada manajemen pembelajaran, efisiensi administrasi, tracking 

progress siswa, evaluasi berkelanjutan dengan pengalaman belajar, interaktivitas tinggi, 

collaborative learning dan Real-time feedback 

Tantangan implementasi menurut fadhilah dan Nasition pada Infrastruktur dan 

teknologi seperti keterbatasan akses internet 65%, perangkat pembelajaran tidak memadai 

55%, maintenance sistem 48% dan biaya operasional: 42%. Kompetensi SDM pada digital 

literacy guru 58%, kemampuan pengembangan konten 52%, adaptasi metodologi 45% dan 

manajemen pembelajaran digital40% (Syarifuddin & Hasan, 2024). Evaluasi efektivitas 

capaian pembelajaran terjadi peningkatan hasil belajar 15-25% mengindikasikan efektivitas 

pendidikan inovatif menurut Zainuddin dan Halili (2023). Faktor-faktor pendukung seperti 

engagement aktif, partisipasi meningkat, motivasi intrinsik dan student agency menjadikan 

personalisasi pembelajaran yang adaptive learning, individual pace dan learning analytics 

sehingga membuat pengembangan kompetensi seperti Digital Skills, Information literacy, 

Media literacy, ICT skills, Soft Skills, Critical thinking, Communication dan Collaboration.  

Strategi pengembangan penguatan infrastruktur, seperti pada pengembangan 

hardware, pengadaan perangkat pembelajaran, jaringan internet stabil dan maintenance 

berkala begitupun pengembangan pada software seperti LMS yang user-friendl, tools 

pembelajaran interaktif dan system security. Pengembangan SDMpun harus dilakukan 

yakni pengembangan kompetensi guru seperti technical training, digital tools operation, 

content development, assessment methods, pedagogical enhancement, innovative teaching 

methods, digital pedagogy dan blended learning strategies.  

Manfaat Teoretis bagi guru yakni terjadi pengembangan body of knowledge dalam 

metodologi pembelajaran PAI, kontribusi pada teori pembelajaran inovatif dalam konteks 

pendidikan Islam dan basis teoretis untuk pengembangan model pembelajaran PAI 

kontemporer. Begitupun manfaat praktis bagi guru akan mendapat referensi implementasi 

metode pembelajaran inovatif, panduan pengembangan pembelajaran PAI berbasis 

teknologi dan mendapat framework evaluasi pembelajaran. Bagi institusi pendidikan dapat 

menjadi acuan pengembangan kurikulum PAI, basis kebijakan implementasi pembelajaran 

inovatif dan standar evaluasi program pembelajaran. Bagi peneliti dapat menjadi dasar 

pengembangan penelitian lanjutan, menjadi referensi metodologi penelitian PAI dan 

menjadi sumber data empiris implementasi pembelajaran inovatif. ilegal. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi metode pembelajaran inovatif dalam PAI menunjukkan hasil positif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Namun, keberhasilan 

implementasi bergantung pada kesiapan berbagai komponen pendukung dan penanganan 

tantangan secara sistematis. 

Saran 

Harus dilaksanakan pengembangan program pelatihan guru PAI, meningkatkan 

infrastruktur teknologi, evaluasi berkala efektivitas metode pembelajaran dan penguatan 

kolaborasi antar institusi pendidikan.  
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